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Tujuan dalam penelitian ini adalah (1). Untuk mengetahui implementasi 
model CTL dan Media Wayang Kancil dalam Pembelajaran IPS di SMP Negeri 11 
Surakarta tahun pelajaran 2015/2016, (2) Untuk mengetahui implementasi model 
CTL dan Media Wayang Kancil untuk meningkatkan pemahaman nilai anti korupsi 
pada tahun pelajaran 2015/ 2016. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
menggunakan model pembelajaran Contextual teaching and Learning (CTL) dan 
Media Wayang Kancil. Contextual teaching and Learning (CTL)) merupakan 
pembelajaran yang mengkaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata 
yang dihadapi siswa sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam 
sekitar dan dunia kerja, sehingga siswa mampu membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.Wayang adalah salah satu media pembelajaran yang dapat menyalurkan pesan 
kepada siswa didik agar lebih memudahkan pemahamami materi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial.   
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) terdiri dari tiga siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelas IX E sebanyak 31 siswa. 
Penelitian Tindakan Kelas diselenggarakan selama 4 (empat) bulan yaitu mulai 
bulan januari sampai dengan april 2016. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes, observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan hasil tes pemahamn nilai anti 
korupsi yang diperoleh siswa  pada siklus I  dengan nilai rata-rata sebesar 71,77 
dan ketuntasan klasikal 64%, siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 75,64 dan 
ketuntasan klasikal 80%, dan siklus III dengan nilai rata-rata sebesar 79,67 dan 
ketuntasan klasikal 88%. Sedangkan ketuntasan individu yang diperoleh siswa 
pada siklus I sebesar 17 siswa dan keaktifan dalam diskusi 61,5 %,  siklus II 
ketuntasan individu sebesar 26 siswa dan keaktifan siswa 82,5 %,  siklus III 
ketuntasan individu sebesar 28 siswa dan keaktifan siswa 86,5 % Penerapan model 
Contextual teaching and Learning (CTL)) dapat meningkatkan kesadaran anti 
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The objective of research was to find out (1) the implementation of CTL 
learning model and Wayang Kancil media in Social Science learning in SMP 
Negeri 11 Surakarta in the school year of 2015/2016, (2) the implementation of 
CTL learning model and Wayang Kancil media to improve the anti-corruption 
value understanding in the school year of 2015/2016. To achieve the learning 
objective, Contextual teaching and Learning (CTL) and Wayang Kancil media 
were used. Contextual teaching and Learning (CTL) is the learning connecting 
learning material to real world context the students deal with daily in family 
environment, society, surrounding nature and world realm, so that they can connect 
the knowledge they have to its application in daily life. Wayang (puppet) is one of 
learning media that can deliver message to the students in order to facilitate them to 
understand the Social Science learning material better. 
 This research was a Classroom Action Research (CAR) conducted in three 
cycles, each of which consisted of planning, acting, observing and reflecting. The 
subject of research was the 11
th
E graders consisting of 31 students. Classroom 
Action Research was conducted for 4 (four) months from January to April 2016. 
Techniques of collecting data used were test, observation, interview, 
documentation, and questionnaire. Technique of analyzing data used was 
descriptive qualitative analysis.  
The result of research using anti-corruption consciousness test showed that 
the mean score of students was 71.77 with classical passing of 64% in cycle I, 
75.64 with classical passing of 80% in cycle II, and 79.67 with classical passing of 
88% in cycle III. Meanwhile the individual’s successfully passing value the 
students obtained was 17 students with activeness in discussion of 61.5% in cycle I, 
26 students with activeness in discussion of 82.5% in cycle II, and 28 students with 
activeness of 86.5% in cycle III. The application of Contextual teaching and 
Learning (CTL) model could improve anti-corruption consciousness in the 
students.        
 
 
Keywords: Contextual teaching and Learning (CTL) model and Wayang Kancil 
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